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ABSTRACT 

This study aims to enhance the higher-order thinking skills of students at SDN 192 

Pekanbaru on natural dye material through the implementation of Inquiry-Based 

Learning (IBL) model based on local wisdom. This classroom action research 

involved students as research subjects. The results showed that the IBL model 

based on local wisdom improved students' analysis, evaluation, and creation skills 

in understanding natural dye concepts. Students applied their knowledge in real-

world contexts and developed innovative solutions to natural dye-related problems. 

This study contributes to elementary education by demonstrating that local wisdom-

based learning models can enhance higher-order thinking skills and prepare 

students for 21st-century challenges. 

Keywords: Inquiry-Based Learning, local wisdom, higher-order thinking skills, 

natural dyes, elementary education, SDN 192 Pekanbaru. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik di SDN 192 Pekanbaru pada materi pewarna alami melalui penerapan 

model pembelajaran Inquiry Based Learning (IBL) berbasis kearifan lokal. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas dengan melibatkan 

peserta didik sebagai subjek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model IBL berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan kemampuan 

analisis, evaluasi, dan kreasi peserta didik dalam memahami konsep pewarna 

alami. Peserta didik dapat mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam konteks 

nyata dan mengembangkan solusi inovatif untuk masalah yang terkait dengan 

pewarna alami. Penelitian ini berkontribusi pada perkembangan ilmu pengetahuan 

di bidang pendidikan dasar dengan menunjukkan bahwa model pembelajaran yang 

berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan abad ke-

21. 
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Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Inkuiri, kearifan lokal, keterampilan berpikir 

tingkat tinggi, pewarna alami, pendidikan dasar, SDN 192 Pekanbaru.  

 

Catatan : Nomor HP tidak akan dicantumkan, namun sebagai fast respon apabila 

perbaikan dan keputusan penerimaan jurnal sudah ada. 

 

A. Pendahuluan  

 Pembelajaran pada jenjang 

sekolah dasar memiliki peran penting 

dalam membentuk dasar-dasar 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

siswa. Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang optimal, guru perlu 

memilih model pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik peserta 

didik dan konteks lingkungan belajar. 

Salah satu pendekatan yang efektif 

adalah pembelajaran yang aktif, 

kontekstual, dan melibatkan siswa 

secara langsung dalam proses 

menemukan pengetahuan. Dalam 

konteks tersebut, model Inquiry Based 

Learning (IBL) menjadi salah satu 

solusi yang dapat mendorong siswa 

untuk berpikir kritis dan membangun 

pengetahuannya sendiri melalui 

proses penyelidikan (Arrozaqu & 

Setiawan, 2022). 

 Model Inquiry Based Learning 

merupakan pendekatan pembelajaran 

yang menekankan pada proses 

pencarian dan penyelidikan oleh 

peserta didik. Dalam model ini, siswa 

tidak hanya menerima pengetahuan 

dari guru, melainkan secara aktif 

mencari tahu, mengajukan 

pertanyaan, melakukan eksperimen, 

dan menarik kesimpulan sendiri. 

Proses pembelajaran seperti ini dapat 

meningkatkan pemahaman 

konseptual siswa, terutama dalam 

mata pelajaran yang membutuhkan 

pengamatan langsung dan praktik, 

seperti ilmu pengetahuan alam (IPA) 

(Paryanto & Mastuti, 2011). Materi 

pewarna alami merupakan salah satu 

tema pembelajaran IPA yang sangat 

relevan untuk diterapkan dengan 

pendekatan IBL, karena 

memungkinkan siswa untuk 

mengeksplorasi berbagai bahan alami 

di sekitar mereka. 

 Muatan lokal juga menjadi 

komponen penting dalam proses 

pembelajaran di sekolah dasar. 

Kearifan lokal merupakan nilai, 

pengetahuan, dan kebiasaan yang 

berkembang di suatu daerah dan 

diwariskan secara turun-temurun 

(Paryanto, 2014). Integrasi kearifan 
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lokal dalam pembelajaran tidak hanya 

memperkaya materi ajar, tetapi juga 

menumbuhkan kecintaan siswa 

terhadap budaya dan lingkungan 

sekitarnya. Dalam konteks materi 

pewarna alami, banyak sumber 

pewarna yang berasal dari bahan-

bahan lokal seperti daun jati, kunyit, 

dan bunga-bungaan yang biasa 

digunakan dalam tradisi masyarakat 

setempat (Souhoka et al., 2019). 

 Penerapan model IBL berbasis 

kearifan lokal dalam pembelajaran 

pewarna alami di sekolah dasar 

diyakini mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa, baik dari aspek kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik. Siswa 

tidak hanya belajar tentang konsep 

sains secara teoritis, tetapi juga 

belajar dari pengalaman langsung 

yang bermakna dan kontekstual. 

Melalui eksplorasi bahan-bahan lokal, 

siswa dapat mengembangkan 

keterampilan ilmiah, berpikir kritis, 

serta meningkatkan kesadaran 

terhadap potensi lingkungan sekitar 

(Amir et al., 2021). 

 Berdasarkan uraian tersebut, 

penting untuk mengkaji bagaimana 

penerapan model pembelajaran 

Inquiry Based Learning yang 

dikombinasikan dengan kearifan lokal 

dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa sekolah dasar, khususnya 

dalam materi pewarna alami. Artikel 

ini bertujuan untuk menguraikan 

landasan teoritis, implementasi 

pembelajaran, serta hasil yang dicapai 

dalam penerapan model tersebut. 

Diharapkan, hasil kajian ini dapat 

menjadi referensi dan inspirasi bagi 

guru dalam mengembangkan model 

pembelajaran yang kontekstual, 

inovatif, dan berakar pada budaya 

lokal. 

B. Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan 

metode  yang dilaksanakan dalam dua 

siklusinquiry berbasis pertanyaan 

dengan tujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa melalui penerapan 

model pembelajaran Inquiry Based 

Learning berbasis kearifan lokal pada 

materi pewarna alami. Subjek 

penelitian ini adalah siswa sekolah 

dasar pada salah satu kelas di jenjang 

kelas III, sedangkan objek penelitian 

adalah peningkatan hasil belajar 

siswa pada materi pewarna alami. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, tes hasil belajar, 

dan dokumentasi. Data yang 

diperoleh dianalisis secara kuantitatif 

untuk melihat perkembangan proses 
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dan hasil belajar siswa (Sugiyono, 

2006). 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Penerapan Model Inquiry Based 

Learning dalam Pembelajaran 

Pewarna Alami 

 Model pembelajaran Inquiry 

Based Learning (IBL) diterapkan 

dengan menekankan keterlibatan aktif 

siswa dalam proses menemukan dan 

memahami konsep melalui 

penyelidikan. Dalam materi pewarna 

alami, penerapan IBL dimulai dari 

tahap orientasi, di mana guru 

membimbing siswa untuk mengajukan 

pertanyaan terkait bahan-bahan alami 

di sekitar mereka yang dapat 

menghasilkan warna. Setelah itu, 

siswa diajak merancang percobaan 

sederhana untuk menguji bahan-

bahan seperti kunyit, daun jati, atau 

bunga telang sebagai pewarna 

(Novianti, 2022). 

 Tahap eksplorasi menjadi 

momen penting dalam pembelajaran, 

karena siswa melakukan kegiatan 

pengamatan dengan mengamati hasil 

warna yang akan dihasilkan dari 

berbagai bahan lokal. Aktivitas ini 

tidak hanya membangun pemahaman 

siswa secara ilmiah, tetapi juga 

melatih keterampilan proses sains 

seperti mengamati, mengklasifikasi, 

dan menarik kesimpulan. Guru 

berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing siswa untuk mencatat 

data, mendiskusikan hasil, dan 

membandingkan temuan antar 

kelompok (Prihantini et al., 2022). 

 Tahap akhir dalam penerapan 

IBL adalah elaborasi dan evaluasi, di 

mana siswa diminta menyusun 

laporan hasil percobaan dan 

mempresentasikan temuannya 

kepada teman-teman. Refleksi 

dilakukan untuk memperkuat 

pemahaman dan memberikan ruang 

bagi siswa menyampaikan 

pengalaman belajar mereka. 

Pendekatan ini membuat siswa lebih 

antusias, memahami materi secara 

mendalam, serta meningkatkan rasa 

ingin tahu terhadap sains dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Integrasi Kearifan Lokal sebagai 

Konteks Pembelajaran 

 Kearifan lokal yang dimiliki 

masyarakat sekitar menjadi sumber 

belajar yang kontekstual dan relevan 

bagi siswa sekolah dasar. Dalam 

materi pewarna alami, berbagai bahan 

tradisional seperti daun pandan dan 
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biji kesumba yang biasa digunakan 

oleh masyarakat dalam kegiatan 

membatik atau memasak, 

diperkenalkan dalam pembelajaran. 

Dengan begitu, siswa tidak hanya 

mempelajari sains, tetapi juga 

mengenali nilai budaya dan 

lingkungan tempat mereka tinggal 

(Izzania et al., 2024). 

 Integrasi kearifan lokal 

membuat pembelajaran menjadi lebih 

bermakna karena siswa dapat 

menghubungkan materi pelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Misalnya, siswa yang mengetahui 

bahwa neneknya menggunakan daun 

pandan untuk memberi warna hijau 

pada makanan akan lebih mudah 

memahami konsep pewarna alami 

dibandingkan jika hanya dijelaskan 

secara abstrak. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemanfaatan kearifan lokal 

tidak hanya memperkaya sumber 

belajar, tetapi juga memperkuat 

identitas budaya siswa. 

 Pembelajaran yang berbasis 

kearifan lokal juga mendukung 

pendidikan karakter. Siswa belajar 

menghargai warisan budaya, menjaga 

lingkungan, dan mengenal potensi 

alam sekitar sebagai bagian dari 

kekayaan lokal yang perlu 

dilestarikan. Dengan demikian, 

pendekatan ini tidak hanya 

berorientasi pada pencapaian hasil 

belajar kognitif, tetapi juga 

membentuk sikap peduli dan 

bertanggung jawab terhadap budaya 

dan lingkungan mereka (Hanif, 

Anggun et al., 2019). 

3. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Melalui Pendekatan Kontekstual 

 Penerapan model IBL berbasis 

kearifan lokal terbukti memberikan 

dampak positif terhadap hasil belajar 

siswa. Berdasarkan hasil tes evaluasi 

terhadap 23 siswa setelah penerapan 

model Inquiry Based Learning 

berbasis kearifan lokal, diperoleh 

distribusi hasil sebagai berikut: 

Jumlah 

Jawaban 

Benar 

Jumlah 

Siswa 

Persentasi 

(%) 

8 soal 

benar 

semua 

(100%) 

10 Siswa 47,6% 

6 soal 

benar 

(salah 2) 

8 Siswa 38,1% 
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7 soal 

benar 

(salah 1) 

4 Siswa 9,5% 

4 soal 

benar 

(salah 4) 

1 Siswa 4,8% 

Jumlah 

Total 

23 Siswa 100% 

 

Sebagai bentuk evaluasi 

pemahaman siswa terhadap materi 

pewarna alami setelah diterapkannya 

model Inquiry Based Learning 

berbasis kearifan lokal, dilakukan tes 

tertulis yang terdiri dari delapan soal, 

mencakup pilihan ganda dan 

benar/salah. Hasil tes tersebut 

menunjukkan bahwa sebanyak 10 

siswa (47,6%) mampu menjawab 

seluruh soal dengan benar, 

menunjukkan pemahaman penuh 

terhadap materi yang diberikan. 

Sementara itu, 8 siswa (38,1%) 

melakukan dua kesalahan, 4 siswa 

(9,5%) hanya satu kesalahan, dan 1 

siswa (4,8%) melakukan empat 

kesalahan. Distribusi ini disajikan 

secara lengkap pada Tabel 1. 

Tingginya persentase siswa 

yang mampu menjawab dengan benar 

sebagian besar atau seluruh soal 

menunjukkan keberhasilan 

pendekatan kontekstual dalam 

memfasilitasi pemahaman konsep 

secara mendalam. Model IBL berbasis 

kearifan lokal memungkinkan siswa 

untuk tidak hanya menerima 

informasi, tetapi juga mengalami 

proses belajar secara langsung 

melalui eksplorasi bahan-bahan 

pewarna alami seperti daun pandan 

dan biji kesumba. Proses ini 

mendukung internalisasi konsep 

secara lebih efektif karena berakar 

pada pengalaman siswa. Hal ini 

sesuai dengan tujuan model IBL, yaitu 

membuat siswa lebih aktif dalam 

belajar dan mengenal budaya lokal 

yang dekat dengan kehidupan 

mereka." 

 Selain peningkatan aspek 

kognitif, aspek afektif dan 

psikomotorik siswa juga mengalami 

perkembangan. Siswa terlihat lebih 

aktif, berani mengemukakan 

pendapat, dan antusias mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Mereka juga 

menunjukkan kemampuan bekerja 

sama dalam kelompok, saling 

membantu saat melakukan 

pengamatan, dan menyampaikan 

laporan secara tertib. Ini menunjukkan 

bahwa model IBL berbasis kearifan 
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lokal dapat menciptakan pengalaman 

belajar yang menyenangkan dan 

bermakna (Handayani et al., 2018). 

 Pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan hasil belajar siswa 

secara akademis, tetapi juga 

membentuk kompetensi abad 21 

seperti berpikir kritis, komunikasi, 

kolaborasi, dan kreativitas. Oleh 

karena itu, penerapan model Inquiry 

Based Learning berbasis kearifan 

lokal sangat relevan untuk diterapkan 

dalam pembelajaran tematik di 

sekolah dasar, khususnya pada 

materi-materi yang dapat dieksplorasi 

langsung dari lingkungan sekitar 

siswa. 

E. Kesimpulan 

 Penerapan model 

pembelajaran Inquiry Based Learning 

berbasis kearifan lokal pada materi 

pewarna alami di sekolah dasar 

terbukti mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa secara menyeluruh, baik 

dari aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik. Pendekatan ini 

mendorong siswa untuk aktif mencari 

tahu, melakukan percobaan langsung, 

dan memahami konsep secara 

kontekstual melalui pemanfaatan 

bahan-bahan alami yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari. Selain 

itu, integrasi kearifan lokal dalam 

pembelajaran juga memperkuat nilai-

nilai budaya dan karakter siswa, 

menjadikan proses belajar lebih 

bermakna dan relevan dengan 

lingkungan mereka. 
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